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ABSTRAK

Dunia otomotif di Indonesia semakin berkembang dan bertambah maju.
Dapat terlihat dari banyaknya komunitas dalam bidang otomotif, terutama
komunitas motor. Komunitas motor semakin banyak bermunculan dan
berkembang di kota-kota besar sampai pelosok daerah. Di Magelang terdapat
banyak komunitas motor, salah satunya adalah komunitas Honda Classic
Magelang (HCM) “Cub Series”. Komunitas ini terdiri dari pemilik motor honda
klasik yang ada di daerah Magelang. Dalam penelitian ini penulis membahas
tentang pola solidaritas yang dimiliki oleh komunitas Honda Classic Magelang
(HCM) “Cub Series”. Solidaritas dalam komunitas ini meliputi solidaritas internal
dan solidaritas eksternal. Solidaritas internal mencakup hubungan sosial yang
terjadi sesama anggota komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub
Series”. Solidaritas eksternal mencakup hubungan sosial antara anggota Honda
Classic Magelang (HCM) “Cub Series” dengan komunitas honda klasik lain.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif dipilih dengan tujuan untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi sesuai dengan fakta apa adanya. Sumber data dalam penelitian ini
didapat dari perkataan, tingkah laku, sumber tertulis, dan foto. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Wawancara didasarkan pada teknik sampling yang
dilakukan dilakukan secara internal yang didasarkan pada subyek yang memiliki
informasi yang paling representatif. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teori solidaritas Emile Durkheim yang membagi solidaritas menjadi dua, yaitu
solidaritas mekanis dan solidaritas organik

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola solidaritas dalam komunitas
Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” termasuk dalam kategori
solidaritas mekanis dan organik. Sebab dalam komunitas tersebut pola solidaritas
dapat berubah sesuai dengan kondisi yang berjalan pada waktu itu. Pada saat
kegiatan berjalan sesuai dengan kebiasaan maka solidaritas bersifat mekanis.
Solidaritas organik muncul ketika kegiatan khusus dilakukan dan pembagian kerja
berfungsi secara mutlak. Solidaritas internal dalam komunitas Honda Classic
Magelang (HCM) “Cub Series” terwujud melalui rasa persaudaraan yang kuat,
saling membantu, dan rasa senasib sepenanggungan. Solidaritas eksternal
komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” dengan komunitas
honda klasik lain diwujudkan dengan model kerjasama baik sebagai anggota
komunitas maupun sebagai individu pecinta honda klasik.

Keyword: Solidaritas, Komunitas Motor, Honda Klasik

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelompok sosial (social group) merupakan himpunan atau kesatuan
manusia yang hidup bersama, karena adanya hubungan di antara mereka.
Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling menolong®. Suatu
kelompok sosial merupakan kesatuan hidup manusia yang tetap dan teratur.
Hubungan antar anggotanya berlangsung secara akrab, kekeluargaan, saling
mengenal (face to face), saling menolong.

Kelompok sosial yang kini disebut dengan komunitas merupakan
suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam kelompok-
kelompok dengan kepentingan bersama (communities of common interest),
baik yang bersifat fungsional maupun yang mempunyai teritorial®. Komunitas
terbentuk oleh berbagai tujuan, pandangan dan pemahaman tentang
pengetahuan menciptakan proses. Berbagi pengalamaman menciptakan
keyakinan mendalam dan aturan dasar tentang menjadi angota sebuah

komunitas.

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Raja Grafindo, Jakarta,
2006, him. 104.

2 Mahmudi Siwi, “Konsep Komunitas dan Masyarakat dalam Perspektif
Sosiologi” diakses dari http://skpm.ipb.ac.id/konsep-komunitas-dan-masyarakat-dalam-
perspektif-sosiologi/ pada tanggal 13 April 2016 pukul 22.19.



http://skpm.ipb.ac.id/konsep-komunitas-dan-masyarakat-dalam-perspektif-sosiologi/
http://skpm.ipb.ac.id/konsep-komunitas-dan-masyarakat-dalam-perspektif-sosiologi/

Jika kota-kota di Indonesia telebih kota-kota besar seperti Jakarta,
Bandung, Yogyakarta, Semarang, dan lainya diamati, maka banyak
ditemukan berbagai macam komunitas seperti fansclub® dari sebuah band,
komunitas sepeda, komunitas aliran musik (K-Pop, Punk, Rock, Metal, dan
lain-lain), komunitas mobil, komunitas motor, dan lain-lain. Teknologi yang
semakin canggih dan modern telah begitu terasa bagi kelangsungan hidup
manusia. Akses ke ruang publik menjadi lebih mudah seiring
berkembangnya media sebagai sarana eksplorasi. Ini merupakan sebuah
realita yang dihasilkan dari perkembangan sosial masyarakat yang semakin
heterogen.

Pada umumnyaruang publik adalah ruang terbuka yang mampu
menampung kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama
di udara terbuka. Ruangini memungkinkan terjadinya pertemuan antar
manusia untuk saling berinteraksi. Ruang publik yang dimaksud secara umum
pada sebuah kota, menurut Project for Public Spaces in New York tahun
1984, adalah bentuk ruang yang digunakan manusia secara bersama-sama
berupa jalan, pedestrian, taman-taman, plaza, fasilitas transportasi umum
(halte) dan museum. Dalam konteks komunitas motor Honda Classic
Magelang (HCM) “Cub Series”, maka ruang publik yang dimaksudkan
adalah jalanan sebagai sarana berekspresi bagi komunitas tersebut.

Dampak perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang

semakin mengglobal juga mempengaruhi negara-negara dunia ketiga. Salah

® Fansclub bisa diartikan sebagai komunitas para penggemar.



satunya adalah terpengaruhnya dengan adanya komunitas motor atau geng-
geng motor seperti di Dunia Barat. Hal tersebut bisa di lihat di kota-kota
besar Indonesia, komunitas motor tersebut telah begitu banyak dijumpai.

Kebanyakan masyarakat menilai bahwa komunitas motor atau yang
sering disebut para bikers* itu disamakan dengan geng motor yang ugal-
ugalan di jalan dan anarkis bila mengendarai motor. Komunitas motor adalah
sebuah wadah atau tempat di mana orang mempunyai hobi dan gemar motor
dan berpergian atau touring.” Para bikers umumnya memakai semua
perlengkapan lengkap untuk keselamatan berkendara, seperti helem, jaket,
sarung tangan, sepatu, pelindung lutut dan aksesoris lainnya yang menunjang
keselamatan pada saat berkendara. Berbeda dengan para gengster motor yang
memakai seadanya atau seperlunya pada saat berkendara.

Komunitas motor merupakan sekumpulan pengendara sepeda motor
yang tergabung dalam suatu perkumpulan di tempat-tempat tertentu. Bukan
komunitas jika tidak memiliki sebuah pangkalan bersama, tempat berbagi
rasa dan hati sebagai sesama anggota komunitas. Berkembangnya komunitas
motor di Indonesia sedikit banyak telah banyak mengubah nuansa dan gaya
hidup serta cara pergaulan anak muda saat ini. Sebagai anak bangsa yang

cinta perdamaian dan haus akan persaudaraan, maka dengan adanya wadah

* Bikers adalah seseorang yang menggunakan sepeda motor dan mengetahui
karakteristik pada sepeda motornya. Baik itu mengerti karakteristik mesin atau bagian-
bagian lain pada sepeda motor yang dikendarainya (Seperti; Suspensi, Ban, bagian
kemudi, hingga kelistrikan).

® Touring adalah satu bentuk kegiatan komunitas yg terorganisir dgn baik akan
melakukan perjalanan dengan mengendarai sepeda motor ke tempat tujuan tertentu untuk
menyalurkan kegemaran.



atau tempat dalam komunitas motor membawa banyak nilai-nilai positif,
tetapi semua dikembalikan pada misi dan nilai-nilai yang menjadi prinsip dari
komunitas itu sendiri. Namun secara universal komunitas yang berkembang
di Indonesia bertujuan untuk menjalin rasa persaudaraan menjalin tali
silahturahmi antar sesama komunitas dan masyarakat.

Komunitas motor di Indonesia mulai bermunculan seiring
pertumbuhan dunia global serta peningkatan pertumbuhan pengguna sepeda
motor yang semakin meningkat, pada dekade *90-an. Lahirnya komunitas ini
lebih banyak didasari atas rasa persamaan yakni sesama pengguna merk
motor tertentu, disamping adanya keinginan yang kuat untuk bisa saling
berbagi serta berinteraksi atas rasa memiliki dan kebanggaan pada suatu merk
sepeda motor tertentu.’

Pada komunitas motor Ninja, maka anggota komunitas ini semuanya
adalah pengguna sepeda motor Ninja. Juga pada komunitas motor King,
semua anggota adalah pengguna sepeda motor King. Kemudian ada
komunitas Harley Davidson yang semua anggotanya juga pengguna motor
Harley Davidson. Meskipun sepeda motor dari anggota ketiga komunitas
motor tersebut berasal dari tahun produksi sepeda motor yang berbeda.
Adapun komunitas motor yang terdiri bukan dari satu merk sepeda motor
yang sama, namun di produksi oleh pabrik yang sama. Diantaranya adalah

komunitas motor Honda, Yamaha, Susuki, Kawasaki, dan lainya.

® Aris, Eko SB Setyawan, Udin Kelik, Buku Pintar Sepeda Motor, (Yogyakarta
Media Pressindo, 2010), him. 123.



Perkembangan dalam bidang otomotif membuat komunitas motor
semakin menunjukan eksistensinya. Era modern semakin menjadikan
masyarakat terpengaruh dengan hal yang serba mewah. Begitu juga dengan
anggota komunitas motor yang seolah tak terbebani untuk memodifikasi
motornya agar terlihat menarik. Mereka rela menyisihkan sedikit banyak
uang untuk membiayai motor mereka agar tampil maksimal saat berkumpul
dengan sesama anggota komunitas. Namun ada juga anggota yang memakai
motor mereka apa adanya tanpa modifikasi lebih lanjut.

Komunitas Honda Classic’ menyuguhkan keunikan tersendiri. Meski
produksi motor Honda semakin maju dan berkembang, namun komunitas ini
menunjukan eksistensi mereka dengan model sepeda motor tua. Dengan gaya
klasik mereka seolah-olah menunjukan antitesis terhadap kemewahan.
Umumnya Honda tua ini merupakan kendaraan yang tidak diminati
masyarakat kini. Mereka menganggap bahwa motor tua merupakan barang
rongsokan yang sudah seharusnya tidak beredar dikalangan masyarakat
modern. Namun komunitas Honda Classic ini memberikan kesan yang
berbeda, mereka menunjukan kecintaan pada sepeda motor pabrikan Honda
meskipun sudah tidak layak pakai. Anggota komunitas ini mendandani motor
tua mereka dan menjadikanya sebagai gaya hidup diera modern ini. Mereka

membuat Honda Classic ini menjadi lebih segar.

" Classic (dalam bahasa Indonesia diartikan: Klasik) mempunyai nilai atau mutu
yang diakui dan menjadi tolok ukur kesempurnaan yang abadi, tertinggi.



HCCI (Honda Classic Club Indonesia) merupakan wadah Komunitas
penghobi Honda Classic yang bertujuan membangun tali persaudaraan
melalui wadah otomotif. Honda Classic Club Indonesia adalah organisasi
sosial kemasyarakatan yang bergerak dibidang otomotif dengan ciri khas
motor Honda Classic dengan type s90, CB (semua tipe), dan benly (semua
tipe). Tahun perakitan kendaraan tersebut 1965 sampai 1975°. Magelang juga
memiliki komunitas motor Honda klasik yang bernama Honda Classic
Magelang (HCM) “Cub Series”. Komunitas ini kurang lebih sama dengan
komunitas motor lain, Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” juga
menggunakan ruang publik (jalanan) untuk menunjukan berbagai ekspresi
kepentingan. Komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” telah
memberi warna baru di ruang publik. Gaya klasik mereka menunjukan
eksistensinya sebagai pengendara motor tua, melawan arus modernitas, dan
mempertahankan image sebagai club motor yang kian hari dipandang sebagai
perkumpulan orang-orang negatif, anarkis, melawan tata tertib lalu lintas, dan
lainya.

Sebuah komunitas tidak luput dari rasa atau ikatan dari hati yang
tumbuh secara alami. Sesama anggota memiliki rasa solidaritas
(brotherhood)® yang tinggi. Bahkan rasa solidaritas ini meluas bukan hanya

sesama anggota komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”

8 AD/ ART Honda Classic Club Indonesia diakses dari web komunitas HCCI:
https://hondaClassicclubindonesia.wordpress.com/ pada tanggal 13 April 2016 pukul
23.47.

® Dalam artian brotherhood itu merupakan ikatan sebuah kelompok yang punya
tujuan dan hobby atau keinginan yang sama tanpa pandang bulu.



https://hondaclassicclubindonesia.wordpress.com/

saja, namun dengan komunitas Honda Classic di daerah lainya. Mereka
menganggap sesama komunitas Honda Classic adalah keluarga. Tercermin
dari pertemuan mereka yang intens, duka cita yang dirasakan bersama,
bahkan sampai menampung anggota komunitas lain yang butuh tumpangan
untuk menginap, dan banyak lagi lainya.

Untuk membangun ikatan sosial, dibutuhkan sebuah kesadaran pada
masing-masing individu yang didasari atas masalah dan kebutuhan bersama.
Ujungnya, diharapkan akan ada gerakan bersama untuk memecahkan masalah
dan memenuhi kebutuhan bersama, yang pada gilirannya akan terbentuk
solidaritas dalam kelompok tersebut. Solidaritas pada masing-masing
individu ini, akan menjadi suatu ikatan tanggung jawab dalam organisasi.
Tanggung jawab dalam arti sederhana bisa dianalogikan di mana dalam
sebuah organisasi ada individu yang sakit, maka individu yang lain ikut
merasakannya.

Salah satu dimensi yang tidak terpisahkan dari misi profetik
Muhammad Rasulullah SAW sebagai pembawa rahmat kepada seluruh alam,
ialah ajaran untuk membangun solidaritas antarmanusia. Islam mengokohkan
persaudaraan umat manusia sebagai keturunan Adam. Rasulullah menyatakan
dalam sebuah Hadis, “Manusia itu semuanya adalah ‘iyalullah (keluarga
Allah), dan yang dikasihi Allah adalah yang paling bermanfaat bagi keluarga
Allah itu.” (HR Abu Ya’la). Ajaran itulah yang melandasi tindakan amirul

mukminin Umar bin Khattab ketika menemukan seorang tua jompo peminta-



minta dari kalangan dzimmi.}® Khalifah Umar langsung memberi jatah
bantuan biaya hidup dari Baitul Maal kepada orang itu sama seperti yang
diberikan kepada penduduk miskin diantara umat Islam. Hal ini
mencerminkan bahwa solidaritas dalam Islam tidak memandang dari segi
kepercayaan. Dalam artian, bahwa Islam mengajarkan untuk saling berbagi
dan tolong menolong kepada siapapun. Begitu juga dengan komunitas motor,

khususnya Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti membuat
pertanyaan penelitian. Bagaimana solidaritas sosial internal dan eksternal

dalam komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
solidaritas sosial internal dan eksternal komunitas Honda Classic Magelang
(HCM).
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberi kontribusi terhadap kajian

sosiologi, khususnya dalam memperdalam pemahaman mengenai

1% Kaum Dzimmi adalah Non-muslim yang hidup dibawah naungan negara Islam
masa itu.



solidaritas sosial klub motor serta memberikan sumbangan khazanah
bagi ilmu sosial pada umumnya.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam lagi
atau sebagai bahan lanjutan penulisan karya ilmiah ataupun penelitian
dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah Kkoleksi
perpustakaan dan bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa
atau pihak lain yang berkepentingan. Penelitian ini diharapkan
memberikan informasi kepada pembaca terkait solidaritas dalam
komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”.

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan mahasiswa dalam bidang sosiologi. Mahasiswa
diharapkan memperoleh gambaran yang jelas terkait solidaritas sosial

yang terjadi dalam sebuah kelompok atau komunitas.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang komunitas Honda Classic Magelang menjadi
menarik untuk di kaji lebih mendalam. Mengingat ternyata ruang publik
(Jalanan) dapat menjadikan sarana untuk berekspresi. Menonjolkan suatu
eksistensi yang dilakukan oleh kaum minoritas yang menjadikanya sebuah

gaya hidup diera modern. Serta ruang publik (jalanan) yang melahirkan
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sebuah ikatan solidaritas, kehidupan dengan rasa persamaan yang Kkuat, rasa
kekeluargaan, persaudaraan, dan saling menghargai.

Penelusuran yang peneliti lakukan terkait dengan Solidaritas
Komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”, ternyata belum
ditemukan penelitian yang mencoba untuk mengkajinya. Oleh karena itu,
peneliti menelusuri dokumen-dokumen dan penelitian terdahulu yang dapat
menjadikan pijakan dan referensi untuk peneliti memahami fenomena
tersebut. Referensi tersebut antara lain:

Pertama, studi Badruzzaman Pranata Agung (Makna Style
Transportasi Pada Komunitas Vespa Gembel). Penelitian ini mengenai sebuah
komunitas Vespa Gembel yang bernama Mataram Scooter Club (MSC)
Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunitas Vespa Gembel,
khususnya pada lingkup Mataram Scooter Club (MSC) di Yogyakarta
dilatarbelakangi oleh kegelisahan akan realita kehidupan. Realitas sekarang
yang diagung-agungkan dan dipentingkan adalah soal status sosial dan
prestis. Hal tersebut menjadikan masyarakat konteporer sekarang pada
umumnya begitu terasa gaya hidupnya hedonis dan materialistis, lebih
khususnya dalam hal fashion dan style transportasi. Kemunculanya
merupakan perwujudan dari etos kemerdekaan dari kelas pekerja dan anak-
anak muda kelas menengah kebawah, juga sebagai reaksi kebosanan terhadap
mode era kontemporer sekarang yang didominasi oleh fashion dan style
tranportasi kelas atas. Melalui fashion dan style transportasinya, Vespa

Gembel telah mengkomunikasikan kegilisahanya. Melalui kajian semiologis
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pada fashion dan transportasi ‘gembel’ yang melekat pada identitas
komunitas tersebut, ternyata menjadikan gaya alternatif yang menjadi budaya
tanding (counter culture) terhadap budaya mainstream yang begitu hedonis
dan materialistis. Sekaligus, komunitas Vespa Gembel menjadiakan mereka
sebagai subkultur pada dunia bikers. Komunitas ‘gembel’ ini merupakan
simbol perlawanan kelas pekerja terhadap kelas borjuis pada ranah ruang
publik (jalanan).

Kedua, Arif Lius Setiyawan (Universitas Negeri Yogyakarta), dengan
judul: Kerjasama Dalam Komunitas Motor Jupiter Cast Wheel Komunitas
(JCC) Yogyakarta. Penelitiannya menunjukan bahwa: 1). Penelitian mengenai
kerjasama dalam komunitas motor JCC (Jupiter cast wheel komunitas)
Yogyakarta. Ada tiga macam yaitu kerjasama diatas motor, kerjasama dalam
waktu touring dan kerjasama dalam waktu penyambutan tamu. 2). Kerjasama
dalam komunitas ini agar tetap bertahan maka JCC mempunyai upaya dalam
menjaga kerjasamanya. Kerjasama ditanamkan pada waktu seseorang ingin
bergabung dalam komunitas JCC yaitu pada waktu pelantikan anggota baru.
Cara menanamkan kerja sama dalam pelantikan adalah dengan menggunakan
semacam permainan atau out bond. Upaya lain dalam untuk mempertahankan
kerjasama tertuang dalam AD/ART (anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga) tentang kewajiban anggota salah satu poinnya menerangkan bahwa
setiap anggota harus menaati peraturan lalu lintas dan setiap anggota juga
harus bebas miras. 3). Kerjasama dalam komunitas motor tentunya

merupakan upaya untuk mempertahankan eksistensi mereka. Guna untuk
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mempertahankan eksistensi yang pokok terletak pada peran badan pengurus
harian JCC, adanya sponsor komunitas, adanya penambahan nama all seriest
pada komunitas ini serta adanya solidaritas yang tinggi dan kesamaan sebuah
hobi.

Ketiga, hasil penelitian Yogo Mukti Wibowo Universitas Negeri
Yogyakarta tentang peran modal sosial pada Jogja Automotive Community
(JAC) menunjukkan bahwa, Jogja Automotive Community (JAC) adalah
forum komunikasi bagi komunitas motor yang ada di Kota Yogyakarta
dengan tujuan mempromosikan pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta
pada umumnya dan wisata berkendara pada khususnya. Jogja Automotive
Community (JAC) adalah kelompok sosial yang berbentuk komunitas.
Interaksi sosial yang terjadi dalam JAC sifatnya kontekstual dan subjektif.
Ketika berkendara interaksi sosial yang terjadi bersifat subjektif. Sementara
ketika tidak berkendara atau sedang ngol biasa, rapat, dan kopdar interaksi
yang terjadi adalah bersifat kontekstual.

Jogja Automotive Community (JAC) memiliki modal sosial yang
menjadi sumber daya bagi anggota untuk dapat memperkuat kesatuan dalam
kelompok. Modal sosial yang ada dalam JAC berkarakter Bridging Social
Capital yang berdasarkan pengelompokan yang dikemukakan oleh Hasbullah.
Modal sosial memiliki peran dalam JAC, berikut peran dari masing-masing
unsur modal sosial menurut Putnam; Norma sosial dalam JAC yang tertulis
terdapat pada anggaran dasar dan anggaran rumah tangga JAC. Norma ini

digunakan untuk menjalankan organisasi. Sedang norma sosial yang lisan
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disosialisasikan kepada anggota JAC sebagai pedoman berperilaku dalam
berinteraksi dengan anggota yang lain. Sanksi dari norma sosial ini bertingkat
mulai dari sekedar peringatan, skorsing, hingga pembubaran. Penyelesaian
pelanggaran norma masih dikedepankan upaya musyawarah atau
kekeluargaan; Kepercayaan dalam tubuh JAC dapat dilihat dari adanya
pembagian kerja dalam pengurus JAC atau panitia event.

Dari semua referensi yang peneliti jadikan sebagai rujukan penelitian,
ternyata memang belum ada penelitian yang secara eksplisit membahas
tentang solidaritas komunitas motor Klasik, khususnya komunitas Honda
Classic Magelang (HCM) sebagai kelompok sosial yang memakai ruang
publik sebagai sarana menumbuhkan ikatan solidaritas, kehidupan dengan
rasa persamaan yang kuat, rasa kekeluargaan, persaudaraan, dan saling
menghargai.

E. Kerangka Teori

Manusia itu pada hakikatnya adalah makhluk sosial, memiliki naluri
untuk hidup dengan orang lain. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan
orang lain disebut dengan gregariousness sehingga manusia juga disebut
dengan social animal (=hewan sosial). Karena sejak lahir manusia sudah
memiliki dua hasrat atau keinginan pokok, yaitu keinginan untuk menjadi
satu dengan manusia lain di sekelilingnya (masyarakat) dan keinginan untuk

menjadi satu dengan alam di sekelilingnya™.

1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, PT. Raja Grafindo, Jakarta,
2006, him. 101.
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Untuk dapat menyesuaikan diri dengan kedua lingkungan tersebut
diatas, manusia menggunakan pikiran, perasaan, dan kehendaknya. Di dalam
menghadapi kondisi alam di sekitarnya seperti perlindungan diri, udara atau
musim (dingin, panas, dan sebagainya), alam yang kejam, dan lain
sebagainya, manusia menciptakan rumah, pakaian, dan lain-lain. Manusia
sebagai makhluk hidup memelukan makan sebagai bahan tenaga untuk dapat
bertahan hidup dan tetap sehat, oleh karenanya ketika manusia merasa lapar
maka manusia mengambil makanan dari hasil alam di sekitarnya dengan
menggunakan akalnya.

Semuanya itu menjadikan manusia hidup berkelompok dan
membentuk kelompok-kelompok sosial. Hampir semua manusia pada
awalnya merupakan anggota kelompok sosial yang dinamakan keluarga.'?
Walaupun anggota-anggota keluarga tadi selalu menyebar, namun pada saat-
saat tertentu mereka pasti akan berkumpul bersama lagi. Ketika anggota
keluarga menyebar dan berhubungan dengan anggota kelompok sosial lain,
maka setiap anggota memiliki pengalaman masing-masing. Bila mereka
berkumpul, terjadilah tukar-menukar pengalaman diantara mereka. Dan yang
terjadi bukanlah saling tukar-menukar pengalaman saja, tetapi para anggota
keluarga tersebut mungkin telah mengalami perubahan sosial meskipun tidak

mereka sadari.

12 Harwantiyoko, Neltje F Katuuk, Pengantar Sosiologi dan llmu Sosial Dasar,
(Jakarta: Gunadarma, 1991), him. 34.
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Manusia mengalami proses sosial yang diartikan sebagai cara-cara
berhubungan yang dapat dilihat apabila orang perorangan atau kelompok-
kelompok saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk
hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi bila ada perubahan yang
menyebabkan goyahnya cara hidup yang telah ada. Dengan Kkata lain, proses
sosial diartikan sebagai hubungan timbal balik antara segi kehidupan
bersama®™. Bentuk umum dari proses sosial adalah interaksi sosial karena
interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktifitas-aktifitas sosial.
Adanya interaksi mengakibatkan individu maupun kelompok sosial dapat
dengan mudah untuk saling terhubung yang dinamakan kontak sosial.
Interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua
syarat, yaitu ada kontak sosial dan adanya komunikasi.

Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasama,
persaingan, dan bahkan juga dapat berbentuk pertentangan atau pertikaian.
Suatu pertikaian mungkin mendapatkan suatu penyelesaian. Mungkin
penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk sementara waktu,
yang dinamakan akomodasi, dan ini berarti bahwa kedua belah pihak belum
tentu puas sepenuhnya. Suatu keadaan dapat dianggap sebagai bentuk
keempat dari interaksi sosial.** Interaksi sosial dapat terjadi antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan

kelompok.

¥ ibid., him 55.
¥ ibid., him 64.
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Kelompok sosial tidak akan berlangsung lama jika tidak ada ikatan
diantara anggota kelompoknya. Ikatan tersebut dapat berupa rasa persamaan,
rasa sepenanggungan, dan rasa saling membutuhkan. Berawal dari faktor
yang hampir sama di dalam suatu kelompok, maka ikatan yang terjadi akan
semakin kuat. Ikatan sosial yang kuat terjadi dalam sebuah komunitas sosial
yang disebut dengan solidaritas sosial.

Konsep-konsep dalam The Division of Labor di lanjutkan Durkheim
dalam The Rules of Sociological Method (1895). Solidaritas sosial dipandang
sebagai perpaduan kepercayaan dan perasaan yang di miliki para anggota
suatu masyarakat tertentu. Rangkaian kepercayaan ini membentuk suatu
sistem dan memiliki “ruh” tersendiri. Pada kajian lebih dalamnya, Durkheim
mengemukakan pernyataan yang lebih meyakinkan mengenai hakikat fakta-
fakta sosial dan juga menetapkan kriteria metode analisinya. Hasilnya adalah
sebuah statemen terbaik untuk mengungkapkan positivistik yang diterapkan
dijamannya. Prestasi lainnya adalah diperolehnya kepastian bahwa solidaritas
sosial harus dianalisis sampai kebeberapa unsur komponennya.

Solidaritas menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah sifat (perasaan)
solider, sifat satu rasa (senasib dan sebagainya), perasaan setia kawan di
mana antara sesama anggota kelompok sangat diperlukan. Solidaritas adalah
rasa kebersamaan, rasa kesatuan kepentingan, rasa simpati, sebagai salah satu
anggota dari kelas yang sama. Atau bisa di artikan perasaan atau ungkapan

dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama.
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Berdasarkan analisis Durkheim, persoalan tentang solidaritas di
kaitkan dengan sanksi yang diberikan kepada warga yang melanggar
peraturan dalam masyarakat. Bagi Durkhem indikator yang paling jelas untuk
solidaritas mekanis adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum dalam
masyarakat yang bersifat menekan. Hukum-hukum ini mendefinisikan setiap
perilaku penyimpangan sebagai sesuatu yang bertentangan dengan nilai serta
mengancam kesadaran kolektif masyarakat. Hukuman represif tersebut
sekaligus bentuk pelanggaran moral oleh individu maupun kelompok
terhadap keteraturan sosial. Sanksi dalam masyarakat dengan solidaritas
mekanis tidak dimaksudkan sebagai suatu proses yang rasional.

Potret solidaritas sosial dalam konteks masyarakat dapat muncul
dalam berbagai kategori atas dasar Kkarakteristik sifat atau unsur yang
membentuk solidaritas itu sendiri. Pembagian kerja memiliki implikasi yang
sangat besar terhadap struktur masyarakat. Durkheim tertarik pada cara yang
berubah yang menghasilkan solidaritas sosial. Dengan kata lain, cara yang
berubah yang mepersatukan masyarakat dan bagaimana para anggotanya
melihaat dirinya sebagai bagian dari suatu keseluruhan.

Untuk menangkap perbedaan tersebut, Durkheim membagi kelompok
solidaritas menjadi dua bagian, yaitu solidaritas mekanis dan solidaritas
organik. Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis menjadi satu dan
padu karena seluruh orang adalah generalis. lkatan dalam masyarakat ini
terjadi karena mereka terlibat aktivitas dan juga tipe pekerjaan yang sama dan

memiliki tanggung jawab yang sama. Sebaliknya, masyarakat yang ditandai
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oleh solidaritas organik bertahan bersama justru karena adanya perbedaan
yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua orang memilki pekerjaan
dan tanggung jawab yang berbeda-beda.

1. Solidaritas Mekanis

Solidaritas mekanis pada umumnya terdapat dalam masyarakat
primitif. Solidaritas mekanis terbentuk karena mereka terlibat dalam
aktivitas yang sama dan tanggung jawab yang sama dan memerlukan
keterlibatan secara fisik. Pada umumnya kekuatan solidaritas mekanis
begitu besar sehingga ikatan solidaritas ini dapat berlangsung lama.
Solidaritas mekanis didasarkan atas persamaan. Persamaan dan
kecenderungan untuk berseragam inilah yang membentuk struktur sosial
masyarakat segmenter dimana masyarakat bersifat homogen dan mirip
satu sama lain.

Solidaritas mekanis juga didasarkan pada tingkat homogenitas
yang tinggi.”® Karena tingkat homogenitas tinggi, maka tingkat
ketergantungan cenderung rendah. Hal ini dikarenakan setiap individu
dalam masyarakat memiliki kemampuan yang hampir sama dengan
individu lainya. Suatu keinginan setiap individu dapat mereka capai
dengan kemampuan masing-masing, misalnya pada pembagian kerja

dalam masyarakat.

> John Scott, Teori Sosial: Masalah-Masalah Sosial Dalam Sosiologi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 80.
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Suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas mekanis, bersatu
karena semua orang adalah generalis. lkatan diantara orang-orang itu
adalah karena semua terlibat di dalam kegiatan-kegiatan yang mirip dan
mempunyai tanggung jawab yang mirip.*® Oleh karena itu jika salah satu
segmen ada yang hilang, maka tidak akan berpengaruh besar terhadap
segmen lainya.

Solidaritas Organik

Solidaritas organik merupakan perkembangan dari masyarakat
dengan solidaritas mekanis, telah mempunyai pembagian kerja yang
dintandai derajat spesialisasi tertentu.’” Lebih mengarah ke penghapusan
konsep kolektivitas, artinya setiap individu berperan sebagaimana organ
yang mempunyai peran dan fungsi masing-masing Yyang saling
bergantung dan tidak dapat diambil alih oleh organ lainnya. Maka
dikenal dengan pembagian kerja yang jelas dan terstruktur yang tidak
berkelompok sebagaimana segmen-segmen dalam solidaritas mekanis
sehingga mengharuskan semua elemen untuk bekerjasama.

Solidaritas organik merupakan sebuah ikatan bersama yang
dibangun atas dasar perbedaan, mereka justru dapat bertahan karena
perbedaan yang ada di dalamnya karena pada kenyataanya setiap orang

memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Karena

1 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Kelasik Sampai
Perkembangan Terakhir Teori Sosial Postmodern), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012),
145.

7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2006), 35.
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suatu perbedaan inilah yang menjadikan setiap segmen masyarakat
merasa saling ketergantungan. Perbedaan tersebut saling beinteraksi dan
menjadikan masing-masing anggota tidak dapat memenuhi kebutuhanya
sendiri kecuali ditandai dengan ketergantungan dari pihak lain.

Suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas organik
dipersatukan oleh perbedaan-perbedaan diantara orang-orang, oleh fakta
bahwa semuanya mempunyai tugas-tugas dan tanggung jawab yang
berbeda.'®

F. Metode Penelitian
Setiap penulisan sebuah karya ilmiah harus menjelaskan bagaimana
metode yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut perlu dilakukan agar
dalam berjalanya penelitian sampai penulisan laporan memiliki sistematika
yang baik dan benar.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana penelitian deskriptif
dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi suatu fenomena
atau kenyataaan sosial. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan
fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya.™

Penelitian deskriptif yang biasa disebut taksonomik dimaksudkan untuk

8 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Kelasik Sampai
Perkembangan Terakhir Teori Sosial Postmodern), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012),
him. 145.

9 Nyoman Dantes, Metode Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2012),
him. 87.
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eksplorasi dan Klarifikasi mengenai suatu fenomrna atau kenyataan
sosial.”?

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
kualitatif. Metode penelitian kualitatif dikenal juga dengan sebutan
interpretive research karena fleksibelitasnya dalam metode ilmiah.
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-
strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut
pandang partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian penelitian
kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Dalam penelitian ini, posisi peneliti hanya sebagai human
isntrument. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan
informasi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta
yang diteliti. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus organisasi sesuai
pembagian kerja dalam komunitas Honda Classic Magelang (HCM)
“Cub Series” dan anggota lainya sejumlah 5 orang. Terdiri dari 3 anggota

yang memiliki jabatan kepengurasan, diantaranya adalah Sufyan sebagai

% Sanapsiah Faisal, Format Format Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 20.
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ketua HCM “Cub Series”, Andi selaku wakil ketua, dan Aziz selaku
koordinator anggota HCM “Cub Series” wilayah selatan dan 2 anggota
yang tidak memiliki jabatan kepengurusan, diantaranya adalah Humam
dan Ahsan.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di tempat biasa anggota komunitas
Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” nongkrong. Tempat
nongkrong tersebut yaitu di Metro Square yang terletak di Kecamatan
Mertoyudan, Kabupaten Magelang. Lokasi ini dipilih karena disana
menjadi tempat biasa komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub
Series” berkumpul, sehingga akses terhadap informan akan lebih mudah
dan penelitian dapat dilakukan sedalam-dalamnya di lokasi tersebut dan
lokasi ini yang dapat mewakili fokus penelitian.
Metode Pengumpulan Data

Demi kesuksesan penelitian ini, penulis telah melakukan
pengumpulan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, data-
data tersebut diperoleh dari:

a. Observasi

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif,

pengamatan  dimanfaatkan sebesar-sebesarnya. Pengamatan

memungkinkan peneliti untuk melihat dunia sebagaimana dilihat

oleh anggota komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub

Series” hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena, menangkap
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kehidupan, budaya dan panutan mereka pada keadaan ketika
observasi dilakukan.

Observasi menjadikan peneliti merasakan apa Yyang
dirasakan dan dihayati oleh anggota komunitas Honda Classic
Magelang (HCM) “Cub Series”, menjadi salah satu anggota resmi
dari komunitas tersebut sehingga peneliti juga merasakan semua
keakraban yang terjadi diantara anggota Honda Classic Magelang
(HCM) “Cub Series”.

b. Wawancara

Dengan melakukan wawancara secara mendalam (in-depth
interview) maka peneliti memperoleh hasil sesuai yang
diharapkan. Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data untuk memperoleh data dan informasi dari
narasumber secara lisan. Proses wawancara dilakukan dengan cara
tatap muka secara langsung dengan para anggota komunitas
anggota komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub
Series”. Wawancara dilakukan kurang lebih selama satu bulan,
yaitu pada bulan Juni 2016.

Dalam proses wawancara interviewer mengajukan
pertanyaan, baik dengan meminta penjelasan dan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan dan membuat catatan mengenai hal-hal
yang diungkapkan. Jalan yang ditempuh dalam wawancara ini

menggunakan wawancara langsung terhadap lima anggota
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komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”
berkaitan dengan solidaritas internal dan solidaritas eksternal
mereka. Wawancara dilakukan di sekitar Metro Square,
Mertoyudan, Magelang yang merupakan tempat nongkrong bagi
anggota komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub
Series”.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
tentang komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”.
Dokumentasi merupakan data sekunder yang didapat dari sumber
lain selain data primer yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan
karya monumental. Selain itu peneliti juga mengambil beberapa
gambar ketika melakukan wawancara dengan salah satu anggota
komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”.
5. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
mengolah dan menganalisis data. Analisis data merupakan tahap yang
paling penting dan sangat menentukan dalam sebuah penelitian. Analisis
data merupakan upaya mencari atau menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman

peneliti tentang masalah yang menjadi objek penelitian dan mengkajinya
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sebagai temuan bagi orang lain.”* Namun sebelum melakukan analisis,
perlu dilakukan kategorisasi terhadap data-data yang telah didapatkan.
Kemudian peneliti menuturkan, menafsirkan, serta mengklarifikasi data
atau informasi yang berkaitan dengan fenomena penelitian dalam bentuk
narasi yang disertai penjelasan.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dengan dengan sistematika pembahasan
yang terdiri dari lima bab, perincianya sebagai berikut:

Bab pertama (Bab 1), bab ini berisi tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Sebagai
langkah awal dalam penelitian, bab ini menjadi pijakan dan menjadi alasan
mengapa penelitian ini dilakukan.

Bab kedua (Bab I1), bab ini berisi tentang penemuan peneliti secara
umum. Di dalamnya termasuk gambaran umum lokasi penelitian meliputi
karakteristik penduduk, pendidikan, potensi pariwisata, dan transportasi.
Kemudian pada bab ini peneliti memunculkan sejarah dan profil komunitas
Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series” beserta profil dan deskripsi
informan penelitian.

Bab ketiga (Bab Il1), bab ini merupakan temuan peneliti di lapangan

mengenai solidaritas yang terjadi dalam komunitas Honda Classic Magelang

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
333.
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(HCM) “Cub Series”. Temuan ini meliputi pengertian Honda Classic
Magelang (HCM) “Cub Series” sebagai komunitas, dan bentuk ikatan
solidaritas yang terjadi dalam komunitas Honda Classic Magelang (HCM)
“Cub Series”.

Bab empat (Bab 1V), bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil
analisis data yang peneliti lakukan. Dalam bab ini penelitit membahas secara
luas mengenai solidaritas komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub
Series” baik mengenai solidaritas internal maupun solidaritas internal yang
dielaborasi menggunakan teori solidaritas Emile Durkheim.

Bab penutup (Bab V), bab ini merupakan penutup dari skripsi ini. Di
dalamnya terdapat kesimpulan dari hasil penelitian, hasil analisis data, dan

saran-saran dari peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Munculnya komunitas Honda Classic Magelang “Cub Series” didasarkan
pada keinginan para pecinta motor honda klasik yang ada di Magelang
untuk mempersatukan pecinta motor honda klasik di selurun Magelang.
Mereka ingin menunjukan eksistensi terhadap hobi mereka sebagai
pecinta honda klasik yang kemudian membentuk sebuah komunitas
sebagai wadah untuk menyalurkan hobi mereka. Kemunculan Honda
Classic Magelang “Cub Series” juga memiliki tujuan untuk membedakan
komunitas ini dengan komunitas lain. Menurut komunitas Honda Classic
Magelang “Cub Series” masyarakat memandang bahwa smua komunitas
motor adalah geng motor yang meresahkan, dengan adanya komunitas
Honda Classic Magelang “Cub Series” mereka ingin menunjukan bahwa
mereka berbeda.

Solidaritas internal dalam komunitas Honda Classic Magelang “Cub
Series” merupakan ikatan kuat yang ada di dalam komunitas tersebut dan
ditujukan kepada sesama anggota Honda Classic Magelang “Cub Series”.
Ikatan tersebut meliputi ikatan pertemanan, persaudaraan, rasa senasib,
dan tolong menolong. Solidaritas tumbuh seiring adanya ikatan yang
terjalin sesama anggota. Solidaritas juga ditumbuhkan melalui kegiatan-

kegiatan yang dapat menyatukan mereka, misalnya kegiatan peduli
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lingkungan dan outbond. Selain itu Honda Classic Magelang “Cub
Series” mengadakan kopdar di rumah pengurus dalam struktur organisasi
dengan tujuan mempererat solidaritas antara anggota komunitas tersebut.
Solidaritas eksternal komunitas Honda Classic Magelang “Cub Series”
dengan komunitas motor honda Kklasik lainya merupakan bentuk
kerjasama diantara mereka. Kerjasama tersebut dapat berupa kerjasama
sebagai sebuah komunitas maupun sebagai pecinta honda klasik.
Kerjasama sebagai kelompok terjadi ketika salah satu komunitas
mengadakan touring, sedangkan kerjasama antar anggota terjadi di luar
kegiatan komunitas.

Solidaritas komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”
tergolong dalam kedua tipe solidaritas. Pada saat-saat tertentu pola
solidaritas dapat berubah dari solidaritas mekanis menjadi solidaritas
organik sesuai dengan tingkat kegiatan yang dilakukan dan lapisan
struktural yang diperlukan. Namun perubahan pola solidaritas ini tidak
menghambat komunitas Honda Classic Magelang (HCM) “Cub Series”
dalam segala aspek. Baik itu dari segi struktural, pelaksanaan kegiatan,

dan hubungan diantara anggotanya.
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Bagi Komunitas Honda Classic Magelang “Cub Series”

Solidaritas yang terjalin dalam komunitas Honda Classic
Magelang “Cub Series” memang sudah berjalan baik. Baik itu
solidaritas internal maupun solidaritas eksternal. Namun ternyata
masih ada kendala dalam menjaga solidaritas terkait dengan
pembagian kerja masing-masing anggota yang belum terealisasi
dengan baik.

Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang saya lakukan pastilah masih banyak
kekurangan dan sangat jauh dari kesempurnaan. Untuk itu peneliti
menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengadakan
penelitian seperti ini dengan lebih baik lagi, terutama dalam aspek

penulisan dan analisis.
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